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ABSTRAK 

Aditya Syaifullah, 1762001036 

REVITALISASI TROTOAR DI WILAYAH KOTA ADMINISTRASI 

JAKARTA PUSAT (Studi Pada Jl. Cikini Raya, Jl. Salemba Raya, dan 

Jl. Kramat Raya) 

Tesis, xx, hlm., 108 halaman, 5 bab, 5 tabel, 10 gambar, 7 lampiran 
Daftar Pustaka: 36 buku, 7 jurnal, 4 website, 15 dokumen 
 
 

 

Revitalisasi Trotoar di wilayah Kota Administrasi Jakarta Pusat adalah suatu 
proses atau cara dan perbuatan untuk menghidupkan kembali suatu hal yang 
sebelumnya terberdaya pada satuan area di wilayah Kota Administrasi Jakarta 
Pusat dengan studi pada Jl. Cikini Raya, Jl. Salemba Raya, dan Jl. Kramat Raya 
yang dapat mempunyai arti dan peran yang penting bagi suatu kota, berupa aspek 
yang dapat memberi bayangan mental atau citra yang khas tentang suatu 
lingkungan di wilayah Kota Administrasi Jakarta Pusat 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
revitalisasi trotoar di wilayah Kota Administrasi Jakarta Pusat (Studi Pada Jl. Cikini 
Raya, Jl. Salemba Raya, dan Jl. Kramat Raya). Aspek yang diteliti dalam penelitian 
ini adalah: Intervensi Fisik, Rehabilitasi Ekonomi, dan Reviltalisasi Sosial / 
Institusional. 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah telaah dokumen, wawancara, dan observasi. Sedangkan instrumen 
penelitian yang digunakan adalah pedoman telaah dokumen, pedoman wawancara, 
dan pedoman observasi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Revitalisasi Trotoar di wilayah Kota 
Administrasi Jakarta Pusat (Studi Pada Jl. Cikini Raya, Jl. Salemba Raya, dan Jl. 
Kramat Raya) secara umum sudah berjalan dengan cukup baik.  
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ABSTRACT 
 

Aditya Syaifullah, 1762001036 
SIDEWALK REVITALIZATION IN THE ADMINISTRATION CITY REGION 

OF CENTRAL JAKARTA (Case Study: Jl. Cikini Raya, Jl. Salemba 

Raya, and Jl. Kramat Raya) 

Thesis, xx, pp., 108 pages, 5 chapters, 5 tables, 10 picture, 7 attach 

References: 36 books, 7 journals, 4 websites, 15 rules. 

 

 
 Sidewalk Revitalization in the Central Jakarta Administrative City area 

is a process or method and action to revive something that was previously 

empowered in the area unit in the Central Jakarta Administrative City with a study on 

Jl. Cikini Raya, Jl. Salemba Raya, and Jl. Kramat Raya which can have an important 

meaning and role for a city, in the form of aspects that can provide a mental image or 

a distinctive image about an environment in the Central Jakarta Administrative City 

area.  

 The purpose of this research is to find out how to revitalize sidewalks 

in the Central Jakarta Administrative City (Study On Jl. Cikini Raya, Jl. Salemba 

Raya, and Jl. Kramat Raya). The aspects examined in this research are: Physical 

Intervention, Economic Rehabilitation, and Social / Institutional Revitalization.  

 The research methodology used in this research is descriptive 

method with a qualitative approach. The data collection techniques used were 

document review, interview, and observation. While the research instruments used 

were document review guidelines, interview guidelines, and observation guidelines. 

The results of this study indicate that the Sidewalk Revitalization in the Central 

Jakarta Administrative City (Study On Jl. Cikini Raya, Jl. Salemba Raya, and Jl. 

Kramat Raya) has generally been going quite well. 
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BAB I 

PERMASALAHAN PENELITIAN 

A. Latar Belakang Permasalahan 

 

Kota Jakarta adalah ibukota negara RI dan kota paling modern dibanding kota-

kota besar lainnya di Indonesia. Jalan, Fasiltas Umum, Gedung-gedung tinggi dan 

mall dengan fasilitas modern, gaya hidup yang banyak mengadaptasi gaya hidup 

barat seakan menutupi nilai sejarah yang terkandung di Kota Jakarta itu sendiri.  

Mengacu kepada visi Gubernur Provinsi DKI Jakarta tahun 2017-2022 yaitu Jakarta 

kota maju, lestari dan berbudaya yang warganya terlibat dalam mewujudkan 

keberadaan, keadilan, dan kesejahteraan bagi semua. Apapun salah satu misi dari 

lima misi Gubernur Provinsi DKI Jakarta yaitu menjadikan Jakarta kota memajukan 

kesejahteraan umum melalui terciptanya lapangan kerja, kestabilan dan 

keterjangkauan kebutuhan pokok, meningkatnya keadilan sosial, percepatan 

pembangunan infrastruktur, kemudahan investasi dan berbisnis, serta perbaikan 

pengolaan tata ruang. 

Trotoar merupakan suatu bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-

hari di kehidupan Kota Jakarta. Trotoar adalah tempat pejalan kaki yang terletak 

terpisah dari keramaian lalu lintas kendaraan roda dua maupun kendaraan roda 

empat dan kedudukannya berada terpisah serta biasanya berada sejajar lebih tinggi 

dari jalan lalu lintas kendaraan. 

1 
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Salah satu misi guberenur dalam melaksanakan tugas percepatan insfrastruktur 

pembangunan agar membantu pembentukan dalam pemetaan tata ruang yang 

berada di wilaya Provinsi DKi Jakarta. Prioritas kegiatan pemerintah Provinsi DKI 

Jakarta dalam percepatan pembangunan di wilayah Provinsi DKI Jakarta khususnya 

wilayah Kota Adminsitrasi Jakarta Pusat terletak pada bidang-bidang pembangunan 

trotoar. 

Fenomena permasalahan di Wilayah Kota Admiinistrasi Jakarta Pusat sangat 

beragam. di antaranya yaitu fenomena ketidaknyamanan dan ketidakramahan 

trotoar yang ada di Ibukota. Banyak penyalahgunaan fungsi trotoar wilayah Jakarta 

Pusat hal ini dikarenakan terdapatnya pelanggaran, penyalahgunaan trotoar yang 

tidak semestinya sehingga dapat membahayakan bagi pengguna trotoar yaitu 

pejalan kaki. Keluhan yang datang dari para pejalan kaki semakin banyak dari hari 

ke hari. Mayoritas keluhan tersebut lantaran trotoar kerap digunakan para pedagang 

kaki lima, parkir liar, pemasangan umbul - umbul, spanduk dan juga pengendara 

motor tidak di fungsikan sebagaimana fungsinya untuk pejalan kaki, serta tidak 

rapinya pemasangan kabel-kabel utilitas sehingga dapat mengganggu kenyamanan, 

ketentraman, dan keamanan saat berjalan di atas trotoar yang ada di Wilayah DKI 

Jakarta khususnya Wilayah Jakarta Pusat. 

Permasalahan secara umum jalur pejalan kaki yang terjadi di negara 

berkembang seperti Indonesia adalah kurang mewadahinya aktifitas pejalan kaki 

sebagai pengguna utama trotoar di wilayah Kota khususnya wilayah Kota 

Administrasi Jakarta Pusat.  
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Fenomena yang banyak di jumpai ini pada trotoar sebagai jalur pedestrian di 

Indonesia adalah penyalah gunaan fungsi trotoar baik penyalahgunaan oleh 

pedagang kaki lima maupun penyalahgunaan untuk parkir liar. hal ini tidak dapat di 

hindari karena eksistensi pedagang kaki lima tidak dapat di lepaskan dengan 

keberadaan trotoar sebagai tempat mobilitas manusia dan keberadaan trotoar di 

wilayah Kota sebagai fasilitas pejalan kaki dan tempat berdagang yang lebih 

menguntungkan, selain itu juga banyak di temui perencanaan dan pemeliharaan 

trotoar di beberapa wilayah yang kurang mempertimbangkan pejalan kaki baik dari 

segi kualitas dan kuantitasnya. 

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta merupakan pusat berkumpulnya manusia 

untuk melakukan aktifitas, yang salah satunya dapat dilihat dari tingginya mobilitas 

kepadatan penduduk dan tinngkat migrasi dan sosial budaya masyarakatnya. Dalam 

ruang lingkup wilayah Jakarta Pusat, Kota Administrasi Jakarta Pusat  berada di 

jalur lintasan mobilitas dari wilayah Jakarta Timur ke Jakarta Barat dan Jakarta Utara 

ke Jakarta Selatan. Kkota Administrasi Jakarta Pusat merupakan pusat yang terbagi 

menjadi 8 Kecamatan dan 44 Kelurahan. 

Trotoar di wilayah Kota Administrasi Jakarta Pusat merupakan fasilitas jalan 

penunjang keidupan sosial bagi pejalan kaki untuk melakukan aktifitas masyarakat 

kota Jakarta yang  di tandai dengan mobilitas dan aktifitas yang cukup tinggi hal ini 

dapat terlihat dengan adanya bermacam - macam aktifitas atau kegiatan yang ada di 

trotoar mulai dari aktifitas menuju perkantoran, aktifitas menuju pusat perbelanjaan 

dan jasa, wisata serta sosial budaya. Peningkatan aktifitas ekonomi di tandai dengan 
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muncul aktifitas - aktifitas perdagangan yang berada di trotoar di sepanjang trotoat 

yang di padati oleh manusia untuk melakukan aktifitas dari tempat satu menuju 

ketempat lainnya. 

Gambaran situasi dan kondisi trotoar di wilayah Provinsi DKI Jakarta yang perlu 

di lakukan pengembalian fungsi sebagaimana di gunakan tidak untuk pejalan kaki 

dapat di lihat pada foto berikut guna menjadi gambaran untuk di lakukan revitalisasi.  

Gambar 1 
 

SITUASI DAN KONDISI TROTOAR 
DI WILAYAH DKI JAKARTA 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Idn Times, tanggal Posting 25 Agustus 2017 

 

Foto 1 merupakan bentuk gambaran situasi dan kondisi  Trotoar yang ada di 

Wilayah DKI Jakarta khususnya wilayah Kota Administrasi Jakarta Pusat dengan 
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kondisi trotoar yang sempit, berlubang, tidak rata, tidak adanya penutup saluran 

pembuangan, banyak pedagang kaki lima (PKL), banyaknya kabel utilitas yang tidak 

beraturan dan trotoar di jadikan tempat parkir liar untuk kendaraan bermotor serta 

banyaknya sepeda motor yang melintas diatas trotoar sehingga masyarakat menjadi 

enggan berjalan kaki di trotoar Wilayah DKI Jakarta.   

Permasalahan muncul seiring berkembangnya waktu, trotoar yang digunakan 

pejalan kaki  yang semula selaras dengan budaya dan tampak asri dengan 

rimbunan pohon di tepi jalan menjadi sulit di temui trotoar awalnya sangat harmonis 

dengan para pejalan kaki beserta fasilitas-fasilitasnya kini telah banyak berubah di 

mana fasilitas yang ada saat ini digunakan untuk sarana berdagang dan parkir liar.   

Percepatan pembangunan insfrastruktur dan perbaikan pengolaan tata ruang 

khususnya dalam mengelola trotoar di wilayah Provinsi DKI Jakarta khususnya di 

wilayah Kota Administrasi Jakarta Pusat sangat di tunggu pelaksanaannya. karena 

trotoar adalah salah satu pelayanan (Level Of Service) kepada masyarakat untuk 

pejalan kaki. Jalur trotoar adalah derajat yang menunjukkan kinerja dari jalur trotoar 

tersebut. Tingkat pelayanan yang telah diketahui akan menunjukkan tingkat 

pemanfaatan dari jalur trotoar tersebut. Tingkat pelayanan (Level Of Service) jalur 

trotoar dapat menjadi referensi untuk revitalisasi pengembangan jalur - jalur trotoar. 

secara kreatif dan inovatif. Adapun data yang akan di sajikan berikut ini  adalah data 

panjang jalan yang berada di lima wilayah di Provinsi DKI Jakarta Tahun 2019: 
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Diagram 1 
 

 
DATA PANJANG DAN LUAS TROTOAR DI PROVINSI DKI JAKARTA 

 
Sumber : Dinas Bina Marga Provinsi DKI Jakarta, 2019 

Gambar 1 merupakan bentuk gambaran panjang jalan dalam meter pada tahun 

2019 di lima wilayah Provinsi DKI Jakarta di mana panjang jalan di butuhkan untuk 

di lakukan sebagai acuan revitalisasi pembangunan jalan trotoar di wilayah Provinsi 

DKI Jakarta khususnya di wilayah Kota Administrasi Jakarta Pusat. Gambaran 

wilayah Kota Administrasi Jakarta Pusat  memiliki panjang jalan 692.157 m sebagai 

acuan untuk melakukan penelitian di Wilayah Kota Administrasi Jakarta Pusat dalam 

melakukanpengamatan awal peneliti, bahwa keberadaan jalan di wilayah Kota 

Admnistrasi Jakarta Pusat bagi pengguna trotoar yaitu para pejalan kaki dapat 

mengetahui keberadaan panjang jalan dan keberadaan panjang jalan trotoardi 

wilayah Kota Administrasi Jakarta Pusat yang akan dilakukan revitalisasi oleh 

pemerintah Provinsi DKI Jakarta. Adapun data lokasi kegiatan Revitalisasi 

Pembangunan Trotoar berdasarkan paket pekerjaan dengan panjang dan luas 
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trotoar yang berbeda-beda dan menjadi prioritas pelaksanaan kegiatan revitalisasi 

secara bertahap sesuai dengan usulan  kemampuan anggaran yang di lakukan 

dalam perencanaan dan prioritas pekerjaan serta banyaknya pengaduan 

masyarakat yang menggunakan trotoar pada wilayah tersebut. Data lokasi kegiatan 

tersebut berdasarkan sumber dari Laporan Suku Dinas Bina Marga Kota 

Administrasi Jakarta Pusat guna menjadi gambaran pekerjaan revitalisasi trotoar di 

wilayah Provinsi DKI Jakarta sehingga pekerjaan yang dilakukan lebih fokus pada 

lokasi-lokasi yang telah di tentukan guna memperbaiki untuk mengembalikan ruang 

publik yang telahdi tentukan dan akan menjadi contoh untuk pelayanan terhadap 

masyarakat kota Jakarta yang melakukan aktifitas di trotoar. 

Tabel 1 
DATA LOKASI KEGIATAN REVITALISASI TROTOAR  

DI WILAYAH PROVINSI DKI JAKARTA 

Nama Kegiatan  
Pembangunan Trotoar 

Lokasi 
Trotoar 

Panjang 
Trotoar (Meter) 

Luas Trotoar 
(Meter 

Persegi) 

1 2 3 4 

Pembangunan Trotoar dan 
Bangunan Pelengkap Jalan 
Jakarta Pusat Paket 1 

Jl. Jendra 
Sudirman - Jl. 
MH Thamrin 

6.600 79.200 

Pembangunan Trotoar dan 
Bangunan Pelengkap Jalan 
Jakarta Pusat Paket 1  

Jl. Cikini Raya 
- Jl. Pramuka 
Raya 

1.800 9.000 

Pembangunan Trotoar dan 
Bangunan Pelengkap Jalan 
Jakarta Pusat Paket 1  

Jl. Kramat 
Raya - Jl. 
Salemba Raya 

2.700 13.500 

Pembangunan Trotoar dan 
Bangunan Pelengkap Jalan 
Jakarta Pusat Paket 2  

Jl. Gunung 
Sahari Raya 

3.500 17.500 

Pembangunan Trotoar dan 
Bangunan Pelengkap Jalan 
Jakarta Pusat Paket 2 

Jl. Mangga 
Besar Raya 

4.000 20.000 

Sumber : Laporan Sudin Bina Marga Jakarta Pusat, 30 Desember 2019 
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Tabel 1 di atas dapat dijelaskan bahwa trotoar di wilayah Kota Administarsi 

Jakarta Pusat yang dilakukan pembangunan trotoar. pembangunan trotoar tersebut 

tersebut di sesuaikan berdasarkan pelaksanaan paket pekerjaan dalam 

pembangunan trotoar sesuai paket pelaksanaan kegiatan yang akan dilaksanakan. 

Selanjutnya pembangunan trotoar dengan cara revitalisasi trotoar dan 

pembangunan fasilitas trotoar yang dilakukan oleh pemerintah daerah untuk 

mendorong meningkatkan pelayanan untuk masyarakat melalui percepatan 

pembangunan infrastruktur dengan cara melakukan revitalisasi trotoar di wilayah 

Kota Admnistrasi Jakarta Pusat. Pelaksanaan pembangunan trotoar Jl. Sudirman - 

Jl. MH. Thamrin merupakan pelaksanaan pekerjaan paket 1 yang telah di 

laksanakan pada tahun 2018 ampai dengan tahun 2019 dan telah selesai di 

laksanakan, sedangkan pelaksanaan pembangunan Jl. Cikini Raya - Jl. Pramuka 

Raya dan Jl. Kramat Raya - Jl. Salemba Raya merupakan pelaksanaa pekerjaan 

pembangunan trotoar paket 1 yang di laksanakan pada tahun 2019 hingga saat ini 

tahun 2020 serta menjadi lokus penelitian dalam tesis yang akan di bahas ini karena 

pembangunan trotoar tersebut sampai saat ini sedang dilakukan pekerjaan sehinga 

peneliti mengambil lokus tersebut untuk dilakukan penelitian sesuai dengan teori 

revitalisasi dan menjadi studi pada blokasi tersebut. Sebagai informasi lebih lanjut 

bahwa pembangunan trotoar yang akan dilaksanakan selanjutnya yaitu 

Pembangunan Trotoar dan Bangunan Pelengkap Jalan Jakarta Pusat Paket 2 yang 

berlokasi di Jl. Gunung Sahari Raya dan Jl. Mangga Besar Ray yang berada di 
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wilayah Kota Administrasi Jakarta Pusat dan sampai saat ini sedang dilakukan 

pemetaan permasalahan untuk di lakukan pembangunan trotoar. 

Persoalan akses ruang publik yang dihadapi di wilayah Kota Administrasi 

Jakarta Pusat, tidak hanya dengan keadilan, tetapi juga begaimana kenyamanan 

dalam memanfaatkan ruang publik, khususnya bagi para pejalan kaki dalam 

melakukan berbagai aktifitas di ruang publik, terkait pemanfaatan trotoar untuk 

kepentingan bersama, kenyamanan yang seharusnya menjadi poin penting dan 

prioritas, sehingga tidak terwujud, karena sifat egois dan segelintir  orang ditambah 

apatisme pemerintah terhadap kondisi trotoar yang ada, sehingga konsep ruang 

publik yang seharusnya di imbangi dengan pemahaman terkait hak dan kewajiban 

tidak berjalan dengan baik dan benar saat melihat keberadaan trotoar di wilayah 

Kota Administrasi Jakarta Pusat. 

Beberapa daerah yang ada trotoar terlihat belum berfungsi baik dan bentuk dari 

trotoar cukup membahayakan masyarakat disabilitas yang melintasi. Terutama 

masyarakat disabilitas yang menyandang tuna netra atau orang dengan gangguan 

penglihatan dan masyarakat yang menggunakan kursi roda. Kedua penyandang 

disabilitas tersebut kerap kali terdiskriminasi dengan belum optimalnya fasilitas 

trotoar, belum lagi masyarakat umum yang juga sering menggunakan fasilitas trotoar 

tidak sesuai peruntukkannya. Dengan adanya fenomena ini yang menjadi bahan 

evaluasi pemerintah setempat untuk memberikan perlindungan hukum kepada 

penyandang disabilitas, bagaimana harus menyediakan trotoar yang aman dan 

nyaman sesuai peraturan perundang-undangan. Selain itu juga memberikan 
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berbagai upaya baik upaya preventif dan upaya represif terkait dalam suatu 

kebijakan terhadap seorang penyandang disabilitas yang terdiskriminasi dengan 

cara melakukan revitalisasi trotoar yang ramah terhadap penyandang disabilitas 

sehingga kadilan dalam menggunakan trotoar dapat di rasakan oleh masyarakat. 

Keberadaan trotoar, yang digunakan oleh pejalan kaki seharusnya menjadi 

sarana ruang publik yang benar-benar efektif untuk bebagai kegiatan, seperti 

pemenuhan kebutuhan ruang berjalan oleh labsia, penyandang cacat, serta 

masyarakat yang memerlukan ruang dalam menopang aktifita keseharian 

masyarakat, khususnya yang terkait dengan jalur pejalan kaki, guna 

memperjuangkan faktor keselamatan dan keamanan para pengguna trotoar 

sehingga perlu dilakukan Revitalisasi Trotoar di Wilayah Kota Administrasi Jakarta 

Pusat. 

Berdasarkan data Pusat Data Kementerian Sosial menyebutkan bahwa 

penyandang disabilitas terbanyak di Indonesia adalah seseorang dengan 

keterbatasan berjalan atau tidak dapat menggunakan bagian kaki, yaitu sebesar 300 

ribu jiwa, 1 hal ini sejalan bahwa seorang dengan keterbatasan fisik tidak bisa 

berjalan dan menggunakan kursi roda merupakan pihak yang banyak terdiskriminasi 

di trotoar karena belum optimalnya pembangunan trotoar.  

Dengan banyaknya jumlah penyandang disabilitas di Indonesia menjadi 

tantangan bagi pemerintah untuk menyediakan akses pelayanan publik yang optimal 

dan efisien yaitu dengan cara melakukan revitalisasi trotoar di wilayah Provinsi DKI 

Jakarta. Termasuk juga akses penyediaan fasilitas trotoar yang memadai untuk 
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kaum difabilitas agar dapat menggunakan trotoar di wilayah Provinsi DKI Jakarta 

dengan aman dan nyaman. 

Berdasarkan latar belakang di atas dan permasalahan kondisi trotoar yang 

sempit, berlubang, tidak rata, tidak adanya penutup saluran pembuangan, banyak 

pedagang kaki lima (PKL), banyaknya kabel utilitas yang tidak beraturan dan trotoar 

di jadikan tempat parkir liar untuk kendaraan bermotor serta banyaknya sepeda 

motor yang melintas diatas trotoar sehingga masyarakat menjadi enggan berjalan 

kaki di trotoar Wilayah DKI Jakarta, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

bagaimana revitalisasi trotoar di Wilayah Kota Administrasi Jakarta Pusat  di tinjau 

dari Ilmu Administrasi dengan menganalisis revitalisasi trotoar pada Jl. Cikini Raya, 

Jl. Salemba Raya, dan Jl. Kramat Raya dan menuangkannya dalam bentuk tesis 

yang berjudul " Revitalisasi Trotoar di Wilayah Kota Administrasi Jakarta Pusat 

(Studi Pada Jl. Cikini Raya, Jl, Salemba Raya, dan Jl. Kramat Raya) ". 

B. Fokus Permasalahan  

Berangkat dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan Masalah yang menjadi fokus permasalahan pada penelitian ini adalah 

“Bagaimana Revitalisasi Trotoar di Wilayah Kota Administrasi Jakarta Pusat di tinjau 

dari Ilmu Adminnistrasi dengan menganalisis revitalisasi trotoar pada Jl. Cikini Raya, 

Jl. Salemba Raya dan Jl. Kramat Raya?" 
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C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dengan cara menganalisa 

revitalisasi trotoar di wilayah Kota Administrasi Jakarta Pusat (Studi Pada Jl. Cikini 

Raya, Jl. Salemba Raya, dan Jl. Kramat Raya). 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Terhadap Kepentingan Dunia Akademik 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam hal manajemen pembangunan 

daerah ditinjau dari dimensi ilmu Administrasi. Selain itu diharapkan juga dapat 

menambah wawasan terutama yang berkaitan dengan revitalisasi trotoar di Wilayah 

Kota Administrasi Jakarta Pusat (Studi Pada Jl. Cikini Raya, Jl. Salemba Raya, dan 

Jl. Kramat Raya). 

b. Manfaat Terhadap Dunia Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi 

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta khususnya dalam melakukan revitalisasi trotoar 

serta memberikan kontribusi pemikiran kepada para praktisi dan pihak-pihak yang 

memiliki kompetensi dalam penyusunan kebijakan dan pengambilan keputusan 

dalam perencanaan pembangunan daerah dengan menggunakan Ilmu Administrasi.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 
 

 
 Berdasarkan hasil analisis penelitian, maka dapat diambil suatu kesimpulan 

bahwa revitalsasi trotoar di wilayah Kota Administrasi Jakarta Pusat (Studi Pada Jl. 

Cikini Raya, Jl. Salemba Raya dan Jl. Kramat Raya) dapat dilaksanakan dengan 

tahapan - tahapan pada aspek Intervensi Fisik, aspek Rehabilitasi Ekonomi, dan 

aspek Revitaliasai Sosial. Revitalisasi adalah upaya untuk mengembalikan serta 

menghidupkan kembali vitalitas yang pernah ada pada trotoar di wilayah Kota 

Adminsitrasi Jakarta Pusat pada jalan Cikini Raya, jalan Salemba Raya, dan jalan 

Kramat Raya yang mengalami degradasi penelitian ini dapat menggambarkan 

revitalisasi trotoar. Revitalisasi trotoar di wilayah Kota Adminisntrasi Jakarta Pusat 

merupakan wujud pelayanan yang dapat di rasakan oleh pengguna trotoar dengan 

merasakan perbedaan menggunakan trotoar tersebut di Jl. Cikini Raya, Jl. Salemba 

Raya, dan Jl. Kramat Raya. Revitalisasi trotoar di tinjau dari aspek intervensi fisik 

yaitu dengan melakukan revitalisasi trotoar secara bertahap untuk melakukan 

perbaikan dan peningkatan kualitas kondisi fisik bangunan, pemilihan tata hijau pada 

trotoar, sistem penghubung, sistem tanda, dan ruang terbuka kawasan pada 

tahapan yang telah di tentukan dari persiapan, kajian, pendataan, analisis, dan 
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justifiikasi serta skenario revitalisasi sosial pada revitalisasi trotoar di wilayah Kota 

Adm. Jakarta Pusat. Revitalisasi trotoar dari aspek Rehabilitasi Ekonoami pada Jl. 

Cikini Raya, Jl. Salemba Raya, dan Jl. Kramat Raya telah berdampak dari di 

lakukanya revitalisasi trotoar serta dapat di rasakan oleh masyarakat yang dapat di 

lihat dari kegiatan ekonomi informal maupun informal. dan Revitaliasiasi trotoar dari 

aspek revitalisasi sosial maka dengan adanya revitalisasi trotoar tanpa di sadari 

bahwa revitalisasi tersebut juga merubah adanya hubungan sosial atau institusional 

baik pada kawasan ruang terbutka maupun  hubunan sosial untuk meningkatkan 

kebutuhan  perekonomian yang ada. 

B. Saran 

 Untuk lebih memaksimalkan pelaksanaan kegiatan revitalisasi trotoar di 

wilayah Kota Administrasi Jakarta Pusat (Studi Pada Jalan Cikini Raya, Jalan 

Salemba Raya dan Jalan Kramat Raya maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Disarankan dari aspek intervensi fisik bahwa melakukann perbaikan 

fisik kawasan yang bersifat jangka pendek harus dilakukan perbaikan 

fisik kawasan dalam bentuk perawatan fisik kawasan trotoar dengan 

jangka panjang dan dilakukan persawatan secara intent dan perlu 

perhatian yang serius agar trotoar yang telah dilakukan revitalisasi 

tetap terjaga keindahan kenyamanannya.  
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2. Adanya Aspek rehabilitasi ekonomi dalam melaksakana revitalisasi 

trotoar perbaikan fisik sarana dan prasarana ekonomi guna pemulihan 

ekonomi maka di sarankan untuk melakukan peningkatan pelayanan 

kegiatan ekonomi informal dan formal kepada instansi yang 

menangani kegiatan ekonomi. 

3. Aspek Revitalisasi Sosial akan berdampak dan dapat terukur apabila 

mampu menciptakan lingkungan yang menarik seperti kawasan 

terbuka ruang publik dan di sarankan kepada Pemerintah Provinsi DKI 

Jakarta untuk dapat melakukan perawatan serta mengisi ruang 

terbuka kawasan dengan kegiatan hal-hal yang positif sehingga 

kawasan ruang terbuka tersebut tetap terjaga keasriannya den 

menarik untuk meningkatkan dinamika kehidupan sosial. 
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